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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data-data kuesioner yang telah dipaparkan dan

dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti akan memberikan kesimpulan

terhadap penelitian mengenai pengaruh terpaan media tentang kasus kriminalitas

akibat penyalahgunaan Facebook terhadap persepsi pengguna Facebook di SMAN

3 Yogyakarta yang telah dilaksanakan.

Hasil analisis terpaan media (variabel X) yang diukur melalui indikator

frekuensi, durasi, dan atensi menunjukkan bahwa siswa-siswi SMAN 3

Yogyakarta memiliki tingkat frekuensi dan durasi yang rendah dalam mengikuti

pemberitaan media televisi mengenai kasus penyalahgunaan Facebook. Hal ini

dikarenakan jadwal responden yang sibuk sehingga tidak memiliki waktu yang

banyak untuk menonton berita. Namun tingkat atensi yang dihasilkan tinggi,

dimana responden memperhatikan dan menyimak dengan seksama pemberitaan

tersebut. Perhatian ini disebabkan oleh faktor responden merupakan pengguna

Facebook yang masih dalam usia remaja, dimana korban penipuan Facebook

kebanyakan berusia remaja. Maka informasi dan terpaan media yang diterima

responden masuk dalam kategori tinggi.

Hasil analisis terhadap persepsi pengguna Facebook (variabel Y) masuk

dalam kategori baik, yang artinya persepsi siswa-siswi SMAN 3 Yogyakarta

terbentuk sebagian besar adalah karena terpaan media televisi. Responden
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membuat persepsi dimana jejaring sosial Facebook tidak lagi aman seperti

sebelum kasus kriminalitas marak terjadi dan memutuskan untuk lebih berhati-hati

dalam berkenalan dengan orang baru, berbisnis, maupun menulis kata-kata di

Facebook.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa antara variabel X (terpaan

media televisi mengenai kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan Facebook)

dengan variabel Y (persepsi pengguna Facebook) memiliki hubungan yang kuat,

positif, dan searah, yaitu sebesar 0,738. Hal ini berarti semakin besar terpaan

media yang diterima, maka semakin besar kemungkinan persepsi yang terbentuk

sesuai dengan apa yang ditanamkan oleh media, begitupula sebaliknya.

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh yang

cukup kuat antara variabel X (terpaan media televisi mengenai kasus kriminalitas

akibat penyalahgunaan Facebook) dengan variabel Y (persepsi pengguna

Facebook), yaitu sebesar 0,545 atau 54,5%.

Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil (<) dari 0,05, yaitu 0,000.

Sehingga H1 diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah

terpaan media televisi mengenai kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan

Facebook mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap persepsi pengguna

Facebook di SMAN 3 Yogyakarta. Semua teori yang digunakan dalam penelitian

ini diterapkan dengan baik dalam prosesnya dan telah teruji.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh terpaan media televisi mengenai

kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan Facebook terhadap persepsi pengguna

Facebook di SMAN 3 Yogyakarta, peneliti mempunyai saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi Penelitian Berikutnya

Penelitian tentang pengaruh terpaan media televisi mengenai kasus

kriminalitas akibat penyalahgunaan Facebook terhadap persepsi pengguna

Facebook ini masih memiliki beberapa kekurangan, karena masih sedikit

penelitian serupa lainnya yang dapat menjadi referensi. Kelemahan dari penelitian

ini terutama terdapat pada bagian kuesioner yang digunakan, dimana peneliti

kurang mengembangkan pertanyaan-pertanyaan untuk lebih mendalam. Hal ini

dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan referensi yang dimiliki peneliti,

sehingga kuesioner sebagai pengumpul data primer masih belum sempurna.

Diharapkan bagi penelitian berikutnya untuk mencari referensi dengan lebih

lengkap dan memberi pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam, sehingga hasil

yang didapatkan lebih akurat.

Kuesioner dalam penelitian ini tidak menyebutkan dengan detail range

waktu pemberitaan televisi mengenai kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan

Facebook, menjadikan pertanyaan tentang frekuensi dan durasi abstrak. Penelitian

ini juga tidak memperhitungkan dan melibatkan faktor-faktor pembentuk persepsi

seperti keluarga, pergaulan, organisasi, lingkungan, intensitas bermain Facebook,
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dan tujuan bergabung dalam Facebook. Batasan antara tahap persepsi pun belum

jelas. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya lebih memperhitungkan tentang

faktor-faktor lain pembentuk persepsi, agar mudah untuk memfokuskan topik,

memudahkan penelitian, serta mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Besar pengaruh yang dihasilkan variabel X terhadap variabel Y adalah

sebesar 54,5% atau masuk ke dalam kategori cukup kuat. Walaupun penelitian ini

dapat dikatakan berhasil, dimana terbukti adanya hubungan dan pengaruh yang

cukup kuat antara variabel, peneliti mengharapkan agar pada penelitian

berikutnya, latar belakang atau faktor-faktor yang dapat memengaruhi persepsi

seperti lingkungan dan pengalaman masa lalu lebih dikaji dan dibahas. Sehingga

data yang dihasilkan lebih akurat dan signifikan daripada penelitian ini.

2. Bagi Pengguna Facebook dan Masyarakat

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan agar masyarakat, terutama

pengguna Facebook lebih berhati-hati dan waspada dalam menghadapi berbagai

kasus kriminalitas yang dapat terjadi di jejaring sosial Facebook kapan saja.

Penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk mengetahui efek-efek media massa

dan agar masyarakat lebih bisa menyaring segala informasi yang diterima dengan

lebih bijaksana.

3. Bagi Media Televisi dan Facebook

Bagi media televisi agar tetap menjalankan fungsinya untuk

menginformasikan, mendidik, dan menjadi kontrol sosial masyarakat. Penyajian
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berita pun dikemas dengan lebih baik dan menarik, sehingga masyarakat dapat

memahami informasi yang disajikan dengan mudah. Informasi yang disajikan pun

lebih berimbang dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

Bagi jejaring sosial Facebook untuk lebih memperketat keamanan dalam

dunia Facebook dan memberikan kenyamanan bagi para penggunanya. Agar terus

memberikan dan meng-update fitur-fitur yang dapat meningkatkan keamanan

Facebook dari berbagai kemungkinan kasus kriminalitas lainnya.
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KUESIONER

Dalam rangka penelitian skripsi dengan tema Pengaruh Terpaan Media terhadap
Persepsi Pengguna Facebook (Studi Kuantitatif Deskriptif Pemberitaan Kasus Kriminalitas
tentang Penyalahgunaan Facebook di Televisi terhadap Persepsi Pengguna Facebook), saya
Jilly Pricyllia Juliana Heuvelman (03076/ KOM), mahasiswi Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Program Studi Ilmu Komunikasi dengan konsentrasi Jurnalistik,
meminta bantuan teman-teman untuk mengisi kuesioner ini.

Atas kesediaan teman-teman, saya ucapkan terima kasih.
Jilly P. J

03076/ KOM

Isilah dengan tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih.

Bagian I: Identitas Responden

Nama:

1. Jenis Kelamin: a. Laki-Laki

b. Perempuan

2. Apakah anda menggunakan Facebook?
a. Ya
b. Tidak

3. Apakah anda mengetahui dan mengkonsumsi pemberitaan media televisi
mengenai kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan Facebook, seperti kasus
remaja kawin lari dengan orang yang baru dikenal di Facebook, penipuan
perdagangan dalam Facebook, dan praktik prostitusi dalam account
Facebook?

a. Ya
b. Tidak

Jika jawaban pada nomor 3 “YA”, silahkan lanjutkan ke bagian II. Tapi jika
jawaban pada nomor 3 “TIDAK”, mohon berhenti sampai disini. Terima kasih.



 

 

Bagian II: Terpaan Media

Berikut adalah pertanyaan seputar interaksi antara pengguna facebook dengan
pemberitaan media televisi tentang kasus kriminalitas dalam Facebook.

FREKUENSI

4. Berapa kali anda menonton pemberitaan tentang kasus kriminalitas Facebook di
televisi setiap bulan?

a. 1 d. 4

b. 2 e. ≥ 5

c. 3

DURASI

5. Berapa menit anda mengikuti pemberitaan tentang kasus kriminalitas dalam
Facebook di media televisi setiap harinya?

a. > 30 menit d. 121 menit – 4 jam

b. 31 menit – 60 menit e. > 4 jam

c. 61 menit – 120 menit

ATENSI

Jawablah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang anda pilih
antara SS (Sangat Setuju), S (Setuju), RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS
(Sangat Tidak Setuju).

No. Pernyataan SS S RR TS STS
6. Saya menyimak pemberitaan tentang kasus

kriminalitas Facebook di televisi
7. Saya setuju televisi banyak mengangkat tentang

kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan
Facebook.

8. Pemberitaan tersebut berkaitan dengan
rawannya keamanan masyarakat, khususnya
pengguna Facebook



 

 

Bagian III: Persepsi

Berikut adalah pertanyaan seputar persepsi yang ditimbulkan karena terpaan media
televisi mengenai kasus kriminalitas dalam Facebook.

No. Pernyataan SS S RR TS STS
SELEKSI PERSEPTUAL

9. Saya mengikuti pemberitaan tersebut karena saya
seorang pengguna Facebook dan membutuhkan
informasi

10. Banyaknya jumlah berita kriminalitas akibat
penyalahgunaan Facebook di televisi menarik
perhatian saya

11. Pemberitaan kasus kriminalitas akibat
penyalahgunaan Facebook sering menjadi topik
utama

12. Pemberitaan ini menarik karena disertai gambar-
gambar serta narasi yang jelas

13. Semakin sering pemberitaan kasus kriminalitas
akibat penyalahgunaan Facebook ditayangkan,
semakin saya mengingatnya
ORGANISASI PERSEPSI

14 Kasus kriminalitas akibat penyalahgunaan
Facebook tersebut dapat terjadi di sekitar saya,
temasuk saya sendiri

15. Kejelasan gambar dan suara memudahkan saya
mengerti informasi yang disampaikan

16. Penilaian saya tentang keamanan dalam
penggunaan Facebook sebelum dan sesudah
marak kasus kriminalitas tidak sama
INTERPRETASI PERSEPTUAL

17. Pemberitaan kasus kriminalitas akibat
penyalahgunaan Facebook di televisi dianggap
lebih menarik daripada kasus penipuan dalam
dunia maya yang lain

18. Persepsi saya mengenai keamanan Facebook
berbeda setelah melihat jumlah kasus kriminalitas
yang terjadi

19. Saya merasa lebih berhati-hati dalam meng-accept
request orang baru dalam Facebook



 

 

20. Saya merasa lebih berhati-hati dalam membeli
barang-barang yang ditawarkan oleh orang yang
baru dikenal dalam Facebook

21. Saya merasa lebih berhati-hati menulis kata-kata
agar tidak menyinggung orang dan dikenakan
pasal pencemaran nama baik

22. Saya menyimpulkan pemberitaan kasus
kriminalitas dalam Facebook di televisi membantu
masyarakat, terutama kaum remaja untuk lebih
waspada dan berhati-hati.

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~TERIMA KASIH~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


